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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum BUMDESMA Suko Makmur Kecamatan 

Campurdarat Kabupaten Tulungagung 

1. Sejarah 

BUMDESMA Suko Makmur Campurdarat merupakan suatu lembaga 

yang beroperasi pada naungan UU Desa  No 6 tahun 2014 yang menaungi 

Sembilan desa di Kecamatan Campurdarat diantaranya Desa Tanggung, 

Desa Pelem, Desa Pojok, Desa Campurdarat, Desa Ngentrong, Desa 

Gamping, Desa Gedangan ,Desa Sawo, dan Desa Wates.  

BUMDESMA Suko Makmur Campurdarat merupakan hasil dari 

Undang - undang Desa No 6 tahun 2014, dan sebelum adanya Undang-

undang No 6 tahun 2014 BUMDESMA Suko Makmur Campurdarat 

bernama PNPM (Progam Nasional Pemberdayaan Masyarakat). PNPM 

disini adalah progam dari progam pemerintahan Presiden Bapak Susilo 

Bambang Yudhoyono yang dibawah naungan  Departemen Dalam Negeri, 

jadi semua kebijakan dari Progam Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) itu berlandaskan pada peraturan dari Departemen Dalam Negeri. 

Pada saat menjadi PNPM produk yang beroperasi hanya ada dua produk 

yaitu yang pertama Simpan Pinjam Perempuan (SPP) yang merupakan 

progam yang masih beroperasi sampai saat ini ,dan yang kedua adalah 

infrastruktur seperti jalan paving dan bangunan ,contoh bangunan yang 

dihasilkan dari produk ini ialah Taman 
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Kanak-kanak (TK) yang ada di sebelah SDN 5 Campurdarat. Untuk 

pengelolaan dananya pada saat PNPM itu dialokasikan sebesar 25% untuk 

produk SPP dan 75% untuk infrastruktur. 

Setelah masa jabatan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan 

berganti menjadi Presiden Joko Widodo progam PNPM ini diberhentikan 

.Disitulah terjadi kebingungan untuk Ex PNPM untuk melanjutkan progam 

yang ada dengan susunan pengurusan terdiri dari BKAD,BPPK,UPK 

.Kemudian muncullah UU Desa No 6 tahun 2014 yang megatur tentang 

BUMDES dan BUMDESMA. Kemudian dikarenakan Ex PNPM itu 

menaungi sebanyak Sembilan desa maka Ex PNPM berubah menjadi 

BUMDESMA Suko Makmur Campurdarat yang berjalan dengan uang sisa 

keuntungan dari produk SPP sebesar 800 juta, dengan susunan 

kepengurusan terdiri dari BKAD, BP, PO, Tim Verifikasi Kemudian 

dikarenakan jika hanya mengandalkan produk SPP dirasa kurang 

memberikan perkembangan yang cukup maka BUMDESMA Suko Makmur 

Campurdarat mengembangkan produk baru berupa kredit barang, kredit 

pribadi, dan ATK. 

Pada  tahun 2020 kas yang dimiliki BUMDESMA Suko Makmur 

Campurdarat mecapai 2 Miliyar, dan ditargetkan untuk tahun ini diharapkan 

BUMDESMA Suko Makmur Campurdarat mendapat laba sebesar 500 juta.  

Dalam pengawasannya kegiatan untuk memperkecil tingkat 

penyelewengan atau kecurangan yang terjadi maka dari itu untuk setiap 

bulan hasil dari kegiatan dari BUMDESMA Suko Makmur Campurdarat 
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dilaporkan kepada Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa selaku Pembina 

dari BUMDESMA Suko Makmur Campurdarat. 

2. Profil wilayah 

BUMDESMA Suko Makmur Campurdarat terletak di Jl Kanigoro No. 

04 Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung yang secara 

administratif berada dibawah pemerintahan Kecamatan Campurdarat 

Kabupaten Tulungagung dengan batas wilayah sebagai berikut 

Bagian Utara   : Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung 

Bagian Selatan  : Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung 

Bagian Timur   : Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung 

Bagian Barat   : Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung 

3. Visi dan Misi 

a. Visi BUMDESMA Suko Makmur  

Hambeg parama arta, saiyek saiko proyo, melu handarbeni, ngrumat 

hangrekso wani 

Artinya: Menguatkan skala prioritas,kebersamaan dalam rencana dan 

pelaksanaan, ikut memiliki dan keinginan kuat untuk memelihara dan 

melestarikan apa-apa yang telah kita capai dalam sebuah kegiatan  

b. Misi BUMDESMA Suko Makmur 

1) Pembelajaran bagi masyarakat dan diri pribadi dalam sebuah progam 

nasional yang bersifat partisipatif 

2) Kebersamaan dan partisipasi masyarakat dalam pengusulan 

perencanaan, pelaksanaan dan pelestarian sebuah progam kegiatan 
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3) Guyub rukun dalam berdemokrasi dan toleransi terhadap segala 

perbedaan yang ada dalam masyarakat yang menuju mufakat 

4) Kebersamaan dalam tanggung jawab dan prinsip skala prioritas 

dalam penentu keputusan 

5) Memberdayakan masyarakat dengan progam dan memberdayakan 

progam dengan partisipasi masyarakat 

 

4. Struktur organisasi 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi BUMDESMA Suko Makmur 

 

 

 

PENASIHAT 

PENGAWAS 

KEPALA OPERASIONAL 

SEKRETARIS BENDAHARA 

KEPALA UNIT KEPALA UNIT KEPALA UNIT KEPALA UNIT 

BKAD 

BP 

PO 

PO PO 
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Berikut susunan kepengurusan BUMDESMA Suko Makmur 

Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung: 

a. Badan Kerjasama Antar Desa (BKAD) 

Drs. H. Supriyo Hartono, M.M,MBA : Ketua 

Ir. Heri Kusbandi    : Sekretaris 

Ir. Rahmad Santoso   : Bendahara 

b. Badan Pengawas (BP) 

Gusyairi     : Ketua 

Joko Umbaryono    : Sekretaris 

c. Pengelola Operasional (PO) 

Erlin Agustina    : Ketua 

Siti Fatimah, S.Pd    : Sekretaris 

Tatik Widiarti    : Bendahara 

d. Tim Verifikasi 

Masrikah     : Anggota 

Astatik     : Anggota 

 

5. Produk 

BUMDESMA Suko Makmur Campurdarat  terdapat 4 produk yang 

dijalankan antara lain: 

a. Simpan Pinjam Perempuan (SPP) 

Simpan Pinjam Perempuan (SPP) adalah produk dari BUMDESMA 

Suko Makmur yang notabenya beroperasi pada sektor simpan pinjam 

yang ditawarkan kepada masyarakat secara kelompok yang dimana 
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dalam produk ini kelompok peminjam harus beranggotakan paling 

sedikit lima orang yang tersusun dari ketua ,sekertaris, bendahara ,dan 

dua orang anggota  .Dalam pengajuan pinjaman harus mengajukan 

proposal kemudian dilakukan verifikasi oleh tim verifikasi dari 

BUMDESMA Suko Makmur Campurdarat .Kemudian pinjaman untuk 

tahun pertama adalah satu juta per anggota dan bisa bertambah jika 

nasabah taat dalam pengembalian pinjaman sesuai waktu yang 

ditentukan. Apabila ada nasabah yang tidak mudah dalam pengembalian 

pinjaman maka tidak akan diizinkan meningkatkan jumlah pinjaman atau 

bahkan bisa jadi mendapat penurunan jumlah pinjaman pada tahun 

berikutnya. Produk ini juga memiliki bunga sebesar 1,5% 

b. Kredit Barang 

Kredit barang merupakan produk pengembangan dari BUMDESMA 

Suko Makmur Campurdarat yang melayani berbagai kredit barang mulai 

dari  barang elekronik samapai barang rumah tangga ,tapi masyarakat 

paling banyak menggunakan produk ini untuk kredit alat elektronik 

.Produk ini memberikan bunga sebanyak 2% dengan cicilan sebanyak 

sepuluh kali cicilan 

c. Kredit Pribadi 

Kredit Pribadi merupakan produk pengembangan dari BUMDESMA 

Suko Makmur Campurdarat yang berfokus memberikan pinjaman ke 

masyarakat tapi menggunakan jaminan. Besaran pinjaman yang 
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diberikan itu sebesar 60% dari harga barang yang dijaminkan dengan 

bunga sebesar 1,5% 

d. Alat Tulis Kantor (ATK) 

Produk ATK ini dikeluarkan guna menyupali kebutuhan alat tulis kantor 

ke kantor desa yang ada pada lingkup Kecamatan Campurdarat  

B. Temuan Penelitian 

Setelah melakukan observasi dan wawancara bersama beberapa informan 

,adapun hasil wawancara yang peneliti peroleh yaitu sebagai berikut: 

1. Proses pemberian kredit pada BUMDESMA Suko Makmur 

Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung 

Secara umum, proses pemberian kredit pada BUMDESMA Suko 

Makmur terbagi menjadi tiga, sesuai dengan banyaknya produk kredit yang 

ada mulai dari SPP,kredit barang, dan kredit pribadi 

Tabel 4.1 

Triangulasi proses pemberian kredit pada BUMDESMA Suko 

Makmur 

Informan 11 Informan 22 Informan 33 Kesimpulan 

Untuk SPP itu 

pertama kali 

mengajukan 

proposal yang 

diisi oleh masing-

masing anggota 

dengan 

dilengkapi tanda 

tangan dari kepala 

desa dari calon 

Sebelum orang itu 

pinjam awal itu 

harus mengajukan 

proposal dengan 

minimal anggota 

5 maksimal 10, 

setelah proposal 

diisi kemudian 

dimintakan tanda 

tangan kepala 

Calon peminjam 

kesini 

memberikan 

proposal 

peminjmana 

beserta syarat-

syaratnya, setelah 

itu dilakukan 

verifikasi yang 

dimana bertujuan 

Adapun proses 

pemberian kredit 

dari produk SPP 

ialah dimulai dari 

pengajuan 

pinjaman berupa 

proposal yang 

dilengkapi syarat-

syarat dan tanda 

tangan dari kepala 

 
1 Wawancara dengan Drs. H. Supriyo Hartono, M.M,MBA, (ketua Badan Kerjasama Antar 

Desa (BKAD) BUMDESMA Suko Makmur), Pada senin, tanggal 22 maret 2021, pukul 09.30 WIB 
2 Wawancara dengan Joko Umbaryono, (Sekretaris Badan Pengawas (BP) BUMDESMA 

Suko Makmur), Pada selasa, tanggal 06 April 2021, pukul 09.52 WIB 
3 Wawancara dengan Erlin Agustina, (ketua Pengelola Operasional (PO) BUMDESMA 

Suko Makmur), Pada senin, tanggal 05 April 2021, pukul 10.00 WIB 
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nasabah tersebut 

kemudian 

proposal tersebut 

diserahkan ke 

BUMDESMA 

Suko Makmur 

untuk diperiksa 

kelengkapan dari 

proposal tersebut 

jika sudah 

lengkap lanjut 

dilakukan 

verifikasi dengan 

turun ke lapangan 

atau memeriksa 

kondisi kebenaran 

proposal yang 

diajukan. Setelah 

dilakukan 

verifikasi maka 

lanjut dengan 

rapat pendanaan 

yang dihadiri oleh 

ketua kelompok 

peminjam dan 

semua anggota 

kelembagaan 

kemudian rapat 

saya pimpin dan 

keputusan 

diberikannya 

pinjaman atau 

tidak ditentukan 

dari data 

verifikasi yang 

didapatkan saat 

tim verifikasi 

turun kelapangan 

desa ,setelah itu 

proposal 

dimasukkan ke 

BUMDESMA 

kemudian 3 

sampai 7 hari 

kemudian 

diadakan 

verifikasi 

bertujuan untuk 

menilai peminjam 

layak atau tidak 

diberikan kredit, 

setelah itu data 

yang terkumpul 

dibawa ke 

internal lembaga 

yang berisi 

BKAD,PO,dan 

BP setelah itu 

diproses 

kemudian calon 

peminjam (ketua 

kelompok) 

dikumpulkan 

dalam tim 

pendanaan 

kemudian 

diputuskan 

besaran yang 

akan dipinjamkan 

berdasarkan data 

verifikasi yang 

telah dilakukan, 

setelah itu 

seminggu 

kemudian dana 

dicairkan dan 

dilakukan di balai 

desa 

untuk 

menyocokkan 

data yang masuk 

kesini dengan 

realitanya ,setelah 

itu ada yang 

namanya rapat 

pendanaan yang 

bertujuan dana 

yang akan 

dicairkan pada 

kelompok ,untuk 

besar kecilnya 

pinjaman yang 

diberikan 

berdasarkan data 

verifiksi yang 

telah dilakukan 

desa, kemudian 

setelah itu 

dilakukannya 

langkah verifikasi 

yang bertujuan 

untuk menilai 

kelayakan dari 

peminjam untuk 

menerima 

pinjaman, setelah 

data verifikasi 

terkumpul maka 

dilakukan rapat 

pendanaan, dalam 

rapat pendanaan 

ini diputuskan 

besaran pinjaman 

yang diberikan 

berdasarkan data 

verifikasi yang 

dilakukan , 

setelah itu 

dilakukannya 

proses pencairan 

yang 

dilaksanakan di 

balaidesa tempat 

peminjam tinggal 

Untuk proses 

kredit barang 

pertama-tama 

mengajukan 

proposal 

kemudian 

Untuk kredit 

barang prosesnya 

hampir sama 

dengan kelompok 

cuma untuk 

maksimal nilai 

Untuk kredit 

barang prosesnya 

sama pertama-

tama mengajukan 

pinjaman 

berdasarkan 

Untuk proses 

kredit barang 

disini dimulai dari 

pengajuan barang 

yang akan 

dikreditkan 
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dilakukan 

pengikatan 

dengan perjanjian 

apabila 

melanggar 

peraturan akan 

menerima 

ketentuan yang 

berlaku kemudian 

dilanjut dengan 

membayar DP 

untuk barang 

yang akan 

dikreditkan 

kreditnya 4 juta 

kalua lebih dari 

itu harus 

menyertakan 

jaminan 

barang yang akan 

dikredit dengan 

opsi angsuran 

selama 10 kali 

,kemudian untuk 

verifikasinya 

sebatas menanyai 

nasbah lama yang 

bertempat tinggal 

dekan dengan 

calon peminjam 

kemudian 

mengisi proposal 

dan apabila nilai 

dari kredit 

tersebut diatas 4 

juta maka harus 

menyertakan 

jaminan, untuk 

verifikasinya 

sebatas mencari 

informasi ke 

nasabah lama 

yang bertempat 

tinggal dekat 

dengan peminjam 

Untuk kredit 

pribadi sama juga 

harus 

memberikan 

proposal tapi 

untuk kredit 

pribadi ini harus 

menyertakan 

jaminan berupa 

BPKB setelah hal 

tersebut 

dilaksanakan 

kemudian 

dilakukan 

verifikasi tentang 

kebenaran dari 

BPKB yang 

dijaminkan 

apakah milik 

pribadi atau 

bukan, setelah 

proses tersebut 

dilakukan maka 

lanjut ke proses 

perjanjian apabila 

melanggar akan 

menerima 

ketentuan yang 

berlaku 

Untuk kredit 

pribadi prosesnya 

hampir sama 

dengan 

kelompok, Cuma 

untuk kredit 

pribadi disini 

memerlukan 

jaminan bisa 

BPKB mobil atau 

sepeda motor 

Untuk kredit 

pribadi disini kan 

menggunakan 

jaminan dalam 

proses 

pengajuannya, 

dan untuk 

verifikasinya ya 

sebatas 

menyocokkan 

keaslian dari 

jaminan yang 

dilampirkan 

sesuai atau tidak 

dan apakah milik 

pribadi atau 

bukan 

Untuk proses 

kredit pribadi 

disini hampir 

sama seperti 

proses kredit yang 

lain yaitu dimulai 

dengan pengisian 

proposal 

peminjaman 

dengan 

melampirkan 

jaminan berupa 

BPKB ,dan untuk 

verifikasinya 

sebatas 

pengecekan 

kebenaran dari 

jaminan yang 

dilampirkan dan 

apakah milik 

pribadi atau 

bukan 
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Berdasarkan paparan data mengenai proses pemberian kredit pada 

BUMDESMA Suko Makmur terdapat beberapa proses pemeberian kredit 

yang berbeda antara SPP, kredit barang, dan kredit pribadi adapun 

prosesnya akan dijabarkan sebagai berikut: 

a. Simpan Pinjam Perempuan (SPP) 

Pada proses pemberian kredit khususnya produk Simpan Pinjam 

Perempuan (SPP), karena SPP ini sifatnya tanggung renteng maka 

langkah awal yang harus ditempuh ialah dari nasabah harus 

beranggotakan minimal lima anggota yang terdiri dari katua, sekretaris, 

bendahara, dan dua anggota dari situ barulah ketua kelompok datang ke 

kantor BUMDESMA Suko Makmur untuk mengajukan pinjaman 

dengan diberikannya proposal peminjaman oleh Pengelola Operasional 

(PO) yang harus diisi semua anggota dari peminjam tersebut dan harus 

memintakan tanda tangan dari kepala desa tempat peminjam tinggal, 

kemudian proposal tersebut diserahkan ke BUMDESMA Suko 

Makmur untuk dilakukan pengecekan apakah dokumen sudah lengkap 

atau belum, jika sudah lengkap maka akan dilakukan langkah verifikasi 

dengan mencari informasi tentang calon nasabah ke nasabah lama yang 

bertempat tinggal dekat dengan peminjam hal ini bertujuan untuk 

menggali informasi tentang karakter dari calon peminjam dan juga 

dilakukan pengecekan secara fisik atau langsung datang ke rumah calon 

nasabah untuk dilakukan wawancara untuk menggali informasi tentang 

sumber pendapatan dan kesanggupan calon nasabah untuk mengangsur 
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pinjaman kedepannya langakh ini dilakukan oleh tim verivikasi. Setelah 

langkah verifikasi dilakukan maka data dari verifikasi tersebut diproses 

sebagai bahan pertimbangan untuk dilakukannya langkah selanjutnya. 

Kemudian setelah data verifikasi terkumpul maka akan dilakukan 

rampat pendanaan, dalam rapat pendanaan ini melibatkan seluruh 

pengurus dari BUMDESMA Suko Makmur dan juga ketua dari 

kelompok peminjam yang mengajukan pinjaman. Dalam rapat 

pendanaan ini akan disampaikan mengenai hasil dari verifikasi dan 

kemudian diputuskan besaran pinjaman yang akan diberikan 

berdasarkan data verifikasi tersebut. Setelah rapat pendananan maka 

akan dilakukan langkah pencairan, langkah pencairan ini dilakukan di 

balai desa tempat nasabah tinggal pada proses ini dilakukan oleh 

Pengelola Operasional (PO) 

b. Kredit Barang 

Kredit barang ini merupakan produk kredit yang kurang lebih beroprasi 

seperti leasing . Proses pemberian kredit pada produk kredit baranag ini 

diberlakukan beberapa syarat yaitu barang yang dikreditkan maksimal 

berniali empat juta, apabila barang yang dikreditkan itu lebih dari empat 

juta maka peminjam harus menyertakan jaminan dalam pinjaman 

tersebut. Untuk langkah-langkahnya yaitu pertama peminjam datang ke 

BUMDESMA Suko Makmur untuk pengajuan kredit kemudian 

diberikan proposal untuk diisi dan melampirkan dokumen lain seperti 

foto kopi KTP, KK, STNK ,BPKB dan jaminan jika diperlukan. 
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Langkah selanjutnya adalah pengecekan kelengkapan dan kebenaran 

dokumen yang telah diajukan. Setelah itu langkah persetujuan 

pinjaman yang diajukan. Untuk produk ini dilakukan dengan proses 

yang cepat karena jika terlalu lama proses dari pemberian kredit ini 

akan berakibat peminjam akan berpindah pindah toko dari barang yang 

akan dikreditkan tersebut 

c. Kredit Pribadi 

Kredit pribadi ini merupakan kredit individu yang dimana dalam kredit 

ini harus menyertakan jaminan berupa BPKB, gunanya jaminan ini 

adalah sebagai tolak ukur besaran pinjaman yang akan diberikan yaitu 

sebesar 60% dari nilai barang yang dijaminkan. Untuk prosesnya 

diawali dengan pengisian proposal untuk pengajuan pinjaman dan juga 

melengkapi lampiran lain antara lain foto kopi KTP, KK, dan jaminan, 

kemudian setelah proposal diberikan maka langkah selanjutnya akan 

dilakukan pengecekan kelengkapan dokumen. Proses selanjutnya 

dilakukan yang namanya langkah verifikasi, langkah verifikasi disini 

bertujuan untuk memeriksa keaslian dari jaminan yang disertakan 

dengan mengecek secara fisik kondisi dari barang yang dijaminkan dan 

juga memeriksa apakah benar barang yang dijaminkan merupakan 

milik pribadi atau bukan. Setelah dilakukan verifikasi maka akan 

dipertimbangkan apakah pinjaman akan diberikan atau tidak. 

Berdasarkan uraian diatas proses pemberian kredit yang dilakukan 

harus sesuai dengan prinsip 5C. Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh 
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pendapat Drs. H. Usup,S.E.Ak.,MBA.,M.M.4 yang menyatakan bahwa 

dalam proses pemberian krediot harus dilakukannya analisis yang berkaitan 

dengan 5C mulai dari character,capacity,capital,contion,colleral semua itu 

harus dilakukan guna menjaga agar kredit yang diberikan berjalan dengan 

lancer.Adapun tambahan sebenarnya yaitu faktor kredibilitas dari peminjam 

bisa juga menjadi bahan analisis dalam proses pemberian kredit 

2. Pengendalian internal yang dilakukan  BUMDESMA Suko Makmur 

Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung pada proses 

pemberian kredit 

Dalam proses kredit haruslah ada yang namanya pengendalian 

internal yang dimana hal tersebut dilakukan untuk meminimalisir 

terjadinya kecurangan 

Tabel 4.2 

Triangulasi pengendalian internal kredit BUMDESMA Suko Makmur 

 

Informan 15 Informan 26 Informan 37 Kesimpulan 

Untuk 

pemisahan 

tugas pastu 

ada sesuai 

denagn tugas 

dari 

jabatannya 

masing-

masing dan 

untuk yang 

Untuk 

pemisahan 

tugas pasti 

ada dari yang 

melakukan 

penyetujuan 

kredit dengan 

yang 

melakukan 

kegiatan 

Utuk 

pemisahan 

tugas disini 

untuk yang 

menyetujui 

kredit itu dari 

ketua BKAD 

yang 

berdasarkan 

verifikasi dan 

Adapun 

pemisahan tugas 

antara pihak yang 

bertugas 

menyetujui kredit 

ialah ketua 

BKAD dan untuk 

yang bertugas 

melakukan 

analisi,penagihan,

 
4 Wawancara dengan Drs. H. Usup,S.E.Ak.,MBA.,M.M (Dosen UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung),Pada Jumat, tanggal 18 Juni 2021, pukul 10.45 WIB 
5 Wawancara dengan Drs. H. Supriyo Hartono, M.M,MBA, (ketua Badan Kerjasama Antar 

Desa (BKAD) BUMDESMA Suko Makmur), Pada senin, tanggal 22 maret 2021, pukul 09.30 WIB 
6 Wawancara dengan Joko Umbaryono, (Sekretaris Badan Pengawas (BP) BUMDESMA 

Suko Makmur), Pada selasa, tanggal 06 April 2021, pukul 09.52 WIB 
7 Wawancara dengan Erlin Agustina, (ketua Pengelola Operasional (PO) BUMDESMA 

Suko Makmur), Pada senin, tanggal 05 April 2021, pukul 10.00 WIB 
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menyetujui 

kredit adalah 

bagian ketua 

BKAD dan 

untuk yang 

melakukan 

analisis 

,penagihan 

,penaksiran 

angsuran dan 

administrasi 

kredit itu dari 

PO, dan BP 

analisis 

,penagihan 

,penaksiran,d

an 

administrasi, 

untuk yang 

menyetujui 

kredit itu 

ketua BKAD 

selaku 

pimpinan dari 

BUMDESM

A ini dan 

untuk 

kegiatan 

diluar itu 

sudah ada 

porsinya 

masing-

masing 

untuk yang 

melakukan 

analisis ya dari 

tim sini 

gabungan dari 

PO,BP,dan 

BKAD setelah, 

untuk 

penagihan 

penaksiran 

angsuran dan 

administrasi 

kredit itu dari 

bagian PO 

penaksiran dan 

administrasi ialah 

bagian BP, dan 

PO 

Kebijakan 

yang ad aitu 

hasil dari 

rapat 

kelembagaan 

dimana nanti 

kebijakan 

tersebut akan 

menjadi 

acuan untuk 

dilakukannya 

kegiatan 

pada periode 

selanjutnya 

seperti 

besaran 

bunga 

,syarat-syarat 

pengajuan 

pinjaman 

terus 

maksimal 

besaran 

pinjaman 

yang 

diberikan  

Untuk 

kebijakan ya 

seperti pada 

proses 

pemberian 

kredit itu 

pasti ada 

syarat-syarat 

yang harus 

dipenuhi 

terus besaran 

bunga yang 

ditentukan 

,lama 

angsuran, 

besaran 

pinjaman 

yang 

diberikan 

Untuk 

kebijakan yang 

diberlakukan 

itu ada 

sepertihalnya 

besaran kredit 

yang diberikan 

terus bunga 

yang 

ditetapkan dan 

syarat-syarat 

pengajuan 

pinjaman 

Adapun kebijakan 

yang 

diberlakukan 

merupakan hasil 

dari rapat 

kelembagaan 

yang memuat 

kebijakan tentang 

besaran bunga, 

syarat-syarat 

pengajuan 

pinjaman , lama 

angsuran dan 

maksimal besaran 

pinjaman yang 

diberikan 
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Untuk SDM 

nya disini 

dirasa 

kompeten 

karena dalam 

sistem 

penerimaann

ya itu juga 

berbasis 

kompetensi 

jadi setiap 

calon 

pengurus itu 

di tes mampu 

atau tidak 

menjalankan 

tugas pada 

bidang yang 

ditempati, 

dan calon 

pengurus 

haruslah 

memiliki 

pengalaman 

dalam hal 

mengurus 

paling tidak 

koperasi atau 

pengurus di 

kantor desa 

Dari segi 

pengurus 

yang ada 

disini sudah 

melakukan 

tugas sesuai 

dengan 

porsinya 

seperti BP 

yang bertugas 

mengawasi 

jalannya 

kegiatan yang 

dilakukan dan 

PO bertugas 

sebagai 

pengelola 

operasional 

dan tim 

verifikasi 

yang 

melakukan 

verifikasi 

Untuk 

petugasnya 

disini dirasa 

kompeten 

karena mampu 

menjalankan 

tugas sesuai 

porsinya 

masing-masing 

Adapun petugas 

yang ada dirasa 

kompeten dilihat 

dari proses 

perekrutan dan 

tugas yang telah 

dijalankan 

Untuk 

pengawasan 

dan 

pemeriksaan 

dilakukan 

oleh bagian 

BP yang 

dimana 

tugasnya 

menjadi 

pengawas 

dari kegiatan 

yang 

dilakukan 

oleh 

BUMDESM

Untuk 

pengawasan 

disini 

dilakukan 

secara 

berkalan 3 

bulan sekali 

dilakukan 

koordinasi 

dengan PO 

spot-spot 

mana saja 

yang terjadi 

kemacetan 

dan langkah 

apa saja yang 

Untuk 

pengawasan 

disini bagian 

PO 

menyetorkan 

laporan setiap 

bulan kepada 

bagian BP 

untuk bahan 

evaluasi pada 

rapat setiap 

tiga bulan 

sekali 

Adapun 

pengawasan yang 

dilakukan itu 

merupakan tugas 

dari BP dan disini 

peran PO sebagai 

pemberi laporan 

setiap bulan untuk 

bahan evaluasi 

yang dilakukan 

setiap 3 bulan 

sekali 
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A melalui 

data dari 

kinerja yang 

dilaporkan 

oleh PO 

harus 

ditempuh dan 

juga tiap 

bulan kita 

diberikan 

laporan dari 

PO 

 

 

Berdasarkan paparan data mengenai proses pemberian kredit pada 

BUMDESMA Suko Makmur terdapat beberapa hal yang dilakukan dalam 

hal pengendalian internal, pengendalian internal tersebut dilakukan antara 

lain untuk tetap menjaga aset dan juga memperlancar kegiatan operasional 

yang ada. Adapun pengendalian internal yang dilakukan sebagai berikut: 

Pertama, dalam lingkup BUMDESMA Suko Makmur terdapat yang 

namanya struktur organisasi struktur organisasi ini berfungsi sebagai 

informasi dari sususnan organisasi yang ada pada BUMDESMA Suko 

Makmur ini. Tidak hanya sebagai informasi keanggotaan, struktur 

organisasi ini juga menjadi susunan untuk membagi tugas pada masing-

masing bagian antara lain dalam BUMDESMA Suko Makmur terdapat 

BKAD yang bertugas sebagai penentu kebijakan, BP yang bertugas 

menjadi pengawas terhadap kegiatan operasional yang berjalan, PO yang 

bertugas sebagai bagian pelaksana untuk berjalannya produk yang ada 

antara lain sebagai penerima pengajuan proposal dan bagian penagihan 

kredit, dan tim verifikasi yang bertugas melakukan verifikasi terhadap 

calon nasabah yang akan mengajukan kredit. Dalam proses pemberian 

kredit di BUMDESMA Suko Makmur terdapat pemisahan antara bagian 

yang bertugas menyetujui kredit dengan bagian yang melakukan kegiatan 
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seperti analis ,penagihan, penaksiran angsuran dan administrasi kredit. 

Untuk bagian yang menyetujui kredit ialah ketua BKAD selaku pimpinan 

dari BUMDESMA Suko Makmur dan untuk bagian yang melakukan 

kegiatan seperti analis ,penagihan, penaksiran angsuran dan administrasi 

kredit dilakukan oleh bagian PO selaku pelaksana operasional. 

Kedua, untuk kebijakan dalam pemberian kredit BUMDESMA Suko 

Makmur menerapkan beberapa kebijakan antara lain, untuk produk SPP 

kebijakan yang berlaku ialah karena SPP merupakan produk yang basisnya 

tanggung renteng atau pinjaman berkelompok maka calon nasabah 

haruslah terdiri dari minimal lima orang,  untuk besaran pinjaman pada saat 

pertama mengajukan adalah satu juta, dan jika terjadi masalah atau 

kemacetan maka seluruh anggota kelompok peminjam harus bertanggung 

jawab untuk menyelesaikan kemacetan dari salah satu anggotanya. Untuk 

kredit pribadi kebijakan yang diberlakukan ialah disertakannya jaminan 

berupa BPKB, dan untuk besaran pinjamannya yang diberikan ialah 60% 

dari nilai barang yang dijaminkan atau BPKB tersebut. Untuk kredit barang 

kebijakan yang diberlakukan ialah tidak disertakan jaminan apabila besaran 

kredit yang diajukan sebesar empat juta rupiah dan apabila besaran 

pinjaman yang diajukan diatas empat juta rupiah maka akan diberlakukan 

jaminan. 

Ketiga, dari segi sumber daya manusia yang ada BUMDESMA Suko 

Makmur dalam perekrutan anggota baru meskipun melewati yang namanya 

MAD (Musyawarah Antar Desa) dari calon anggota yang 
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direkomendasikan pada musyawarah tersebut harus melewati seleksi, 

seleksi disini bertujuan untuk melihat apakan calon anggota tersebut 

kompeten dibidangnya atau tidak, dan juga rata-rata pengurus dari 

BUMDESMA Suko mamkur merupakan seorang sarjana dan juga sudah 

memiliki pengalaman sebelumnya dalam hal mengelola koperasi atau 

pengurus di kantor desa. 

Keempat, untuk hal yang keempat ini merupakan hal yang berkaitan 

dengan pengawasan yang dilakukan BUMDESMA Suko Makmur. Dalam 

BUMDESMA Suko Makmur ini untuk pengawasannya dilakukan oleh 

bagian BP yang dimana dalam setiap bulan dari bagian PO harus 

melaporkan kegiatan kredit yang berlangsung , hal ini dilakukan sebagai 

bahan penilaian atau pengawmatan untuk dilakukannya rapat setiap tiga 

bulan sekali guna melihat sektor mana saja yang mengalami kemacetan dan 

langkah apa saja yang harus dilakukan untuk penanganannya. 

Berdasarkan uraian diatas dalam pengendalian internal kredit 

haruslah memenuhi beberapa aspek dalam pengendalian internal. 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh pendapat Drs. H. 

Usup,S.E.Ak.,MBA.,M.M.8 yang menyatakan bahwa dalam pengendalian 

internal disini kompetensi dari pengurus haruslah kompeten karna dalam 

sebuah sistem haruslah dijalankan oleh orang yang kompeten dan juga dari 

segi bagian yang bertugas sebagai audit internal disini haruslah independen 

 
8 Wawancara dengan Drs. H. Usup,S.E.Ak.,MBA.,M.M (Dosen UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung),Pada Jumat, tanggal 18 Juni 2021, pukul 10.45 WIB 
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dan juga dalam pengawasan atas konerja suatu perusahaan harus adanya 

laporan keuangan atau laporan kinerja tiap bulan sebagai bahan analisis 

untuk dilakukan tindakan penyelesaian secepatnya apabila terjadi masalah. 

C. Analisis Data 

Berdasarkan temuan yang telah dijelaskan diatas, peneliti menemukan 

beberapa hasil penelitian terkait analisis efektivitas pengendalian internal 

terhadap proses keredit pada BUMDESMA Suko Makmur, adalah sebagai 

berikut : 

1. Proses pemberian kredit pada BUMDESMA Suko Makmur 

Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung 

Berdasarkan paparan data mengenai proses pemberian kredit pada 

BUMDESMA Suko Makmur terdapat beberapa proses pemeberian kredit 

yang berbeda antara SPP, kredit barang, dan kredit pribadi adapun 

prosesnya akan dijabarkan sebagai berikut: 

b. Simpan Pinjam Perempuan (SPP) 

Pada proses pemberian kredit khususnya produk Simpan Pinjam 

Perempuan (SPP), karena SPP ini sifatnya tanggung renteng maka 

langkah awal yang harus ditempuh ialah dari nasabah harus 

beranggotakan minimal lima anggota yang terdiri dari katua, sekretaris, 

bendahara, dan dua anggota dari situ barulah ketua kelompok datang ke 

kantor BUMDESMA Suko Makmur untuk mengajukan pinjaman 

dengan diberikannya proposal peminjaman oleh Pengelola Operasional 

(PO) yang harus diisi semua anggota dari peminjam tersebut dan harus 
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memintakan tanda tangan dari kepala desa tempat peminjam tinggal, 

kemudian proposal tersebut diserahkan ke BUMDESMA Suko 

Makmur untuk dilakukan pengecekan apakah dokumen sudah lengkap 

atau belum, jika sudah lengkap maka akan dilakukan langkah verifikasi 

dengan mencari informasi tentang calon nasabah ke nasabah lama yang 

bertempat tinggal dekat dengan peminjam hal ini bertujuan untuk 

menggali informasi tentang karakter dari calon peminjam dan juga 

dilakukan pengecekan secara fisik atau langsung datang ke rumah calon 

nasabah untuk dilakukan wawancara untuk menggali informasi tentang 

sumber pendapatan dan kesanggupan calon nasabah untuk mengangsur 

pinjaman kedepannya langakh ini dilakukan oleh tim verivikasi. Setelah 

langkah verifikasi dilakukan maka data dari verifikasi tersebut diproses 

sebagai bahan pertimbangan untuk dilakukannya langkah selanjutnya. 

Kemudian setelah data verifikasi terkumpul maka akan dilakukan 

rampat pendanaan, dalam rapat pendanaan ini melibatkan seluruh 

pengurus dari BUMDESMA Suko Makmur dan juga ketua dari 

kelompok peminjam yang mengajukan pinjaman. Dalam rapat 

pendanaan ini akan disampaikan mengenai hasil dari verifikasi dan 

kemudian diputuskan besaran pinjaman yang akan diberikan 

berdasarkan data verifikasi tersebut. Setelah rapat pendananan maka 

akan dilakukan langkah pencairan, langkah pencairan ini dilakukan di 

balai desa tempat nasabah tinggal pada proses ini dilakukan oleh 

Pengelola Operasional (PO) 
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c. Kredit Barang 

Kredit barang ini merupakan produk kredit yang kurang lebih beroprasi 

seperti leasing . Proses pemberian kredit pada produk kredit baranag ini 

diberlakukan beberapa syarat yaitu barang yang dikreditkan maksimal 

berniali empat juta, apabila barang yang dikreditkan itu lebih dari empat 

juta maka peminjam harus menyertakan jaminan dalam pinjaman 

tersebut. Untuk langkah-langkahnya yaitu pertama peminjam datang ke 

BUMDESMA Suko Makmur untuk pengajuan kredit kemudian 

diberikan proposal untuk diisi dan melampirkan dokumen lain seperti 

foto kopi KTP, KK, STNK ,BPKB dan jaminan jika diperlukan. 

Langkah selanjutnya adalah pengecekan kelengkapan dan kebenaran 

dokumen yang telah diajukan. Setelah itu langkah persetujuan 

pinjaman yang diajukan. Untuk produk ini dilakukan dengan proses 

yang cepat karena jika terlalu lama proses dari pemberian kredit ini 

akan berakibat peminjam akan berpindah pindah toko dari barang yang 

akan dikreditkan tersebut 

d. Kredit Pribadi 

Kredit pribadi ini merupakan kredit individu yang dimana dalam kredit 

ini harus menyertakan jaminan berupa BPKB, gunanya jaminan ini 

adalah sebagai tolak ukur besaran pinjaman yang akan diberikan yaitu 

sebesar 60% dari nilai barang yang dijaminkan. Untuk prosesnya 

diawali dengan pengisian proposal untuk pengajuan pinjaman dan juga 

melengkapi lampiran lain antara lain foto kopi KTP, KK, dan jaminan, 
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kemudian setelah proposal diberikan maka langkah selanjutnya akan 

dilakukan pengecekan kelengkapan dokumen. Proses selanjutnya 

dilakukan yang namanya langkah verifikasi, langkah verifikasi disini 

bertujuan untuk memeriksa keaslian dari jaminan yang disertakan 

dengan mengecek secara fisik kondisi dari barang yang dijaminkan dan 

juga memeriksa apakah benar barang yang dijaminkan merupakan 

milik pribadi atau bukan. Setelah dilakukan verifikasi maka akan 

dipertimbangkan apakah pinjaman akan diberikan atau tidak. 

2. Pengendalian internal yang dilakukan  BUMDESMA Suko Makmur 

Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung pada proses 

pemberian kredit 

Berdasarkan paparan data mengenai proses pemberian kredit pada 

BUMDESMA Suko Makmur terdapat beberapa hal yang dilakukan dalam 

hal pengendalian internal, pengendalian internal tersebut dilakukan antara 

lain untuk tetap menjaga aset dan juga memperlancar kegiatan operasional 

yang ada. Adapun pengendalian internal yang dilakukan sebagai berikut: 

Pertama, dalam lingkup BUMDESMA Suko Makmur terdapat yang 

namanya struktur organisasi struktur organisasi ini berfungsi sebagai 

informasi dari sususnan organisasi yang ada pada BUMDESMA Suko 

Makmur ini. Tidak hanya sebagai informasi keanggotaan, struktur 

organisasi ini juga menjadi susunan untuk membagi tugas pada masing-

masing bagian antara lain dalam BUMDESMA Suko Makmur terdapat 

BKAD yang bertugas sebagai penentu kebijakan, BP yang bertugas 
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menjadi pengawas terhadap kegiatan operasional yang berjalan, PO yang 

bertugas sebagai bagian pelaksana untuk berjalannya produk yang ada 

antara lain sebagai penerima pengajuan proposal dan bagian penagihan 

kredit, dan tim verifikasi yang bertugas melakukan verifikasi terhadap 

calon nasabah yang akan mengajukan kredit. Dalam proses pemberian 

kredit di BUMDESMA Suko Makmur terdapat pemisahan antara bagian 

yang bertugas menyetujui kredit dengan bagian yang melakukan kegiatan 

seperti analis ,penagihan, penaksiran angsuran dan administrasi kredit. 

Untuk bagian yang menyetujui kredit ialah ketua BKAD selaku pimpinan 

dari BUMDESMA Suko Makmur dan untuk bagian yang melakukan 

kegiatan seperti analis ,penagihan, penaksiran angsuran dan administrasi 

kredit dilakukan oleh bagian PO selaku pelaksana operasional. 

Kedua, untuk kebijakan dalam pemberian kredit BUMDESMA Suko 

Makmur menerapkan beberapa kebijakan antara lain, untuk produk SPP 

kebijakan yang berlaku ialah karena SPP merupakan produk yang basisnya 

tanggung renteng atau pinjaman berkelompok maka calon nasabah 

haruslah terdiri dari minimal lima orang,  untuk besaran pinjaman pada saat 

pertama mengajukan adalah satu juta, dan jika terjadi masalah atau 

kemacetan maka seluruh anggota kelompok peminjam harus bertanggung 

jawab untuk menyelesaikan kemacetan dari salah satu anggotanya. Untuk 

kredit pribadi kebijakan yang diberlakukan ialah disertakannya jaminan 

berupa BPKB, dan untuk besaran pinjamannya yang diberikan ialah 60% 

dari nilai barang yang dijaminkan atau BPKB tersebut. Untuk kredit barang 
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kebijakan yang diberlakukan ialah tidak disertakan jaminan apabila besaran 

kredit yang diajukan sebesar empat juta rupiah dan apabila besaran 

pinjaman yang diajukan diatas empat juta rupiah maka akan diberlakukan 

jaminan. 

Ketiga, dari segi sumber daya manusia yang ada BUMDESMA Suko 

Makmur dalam perekrutan anggota baru meskipun melewati yang namanya 

MAD (Musyawarah Antar Desa) dari calon anggota yang 

direkomendasikan pada musyawarah tersebut harus melewati seleksi, 

seleksi disini bertujuan untuk melihat apakan calon anggota tersebut 

kompeten dibidangnya atau tidak, dan juga rata-rata pengurus dari 

BUMDESMA Suko mamkur merupakan seorang sarjana dan juga sudah 

memiliki pengalaman sebelumnya dalam hal mengelola koperasi atau 

pengurus di kantor desa. 

Keempat, untuk hal yang keempat ini merupakan hal yang berkaitan 

dengan pengawasan yang dilakukan BUMDESMA Suko Makmur. Dalam 

BUMDESMA Suko Makmur ini untuk pengawasannya dilakukan oleh 

bagian BP yang dimana dalam setiap bulan dari bagian PO harus 

melaporkan kegiatan kredit yang berlangsung , hal ini dilakukan sebagai 

bahan penilaian atau pengawmatan untuk dilakukannya rapat setiap tiga 

bulan sekali guna melihat sektor mana saja yang mengalami kemacetan dan 

langkah apa saja yang harus dilakukan untuk penanganannya. 

 


